
 

30 

 

 

 

L 

A 

M 

P 

I 

R 

A 

N 
  



31 

 

Lampiran 1. Determinasi tanaman 
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Lampiran 2. Sampel paprika merah 
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Lampiran 3. Preparasi sampel paprika merah 
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Lampiran 4. Spektrofotometri UV-Visible 
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Lampiran 5. Seperangkat alat uji kromatografi lapis tipis 
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Lampiran 6. Uji identifikasi sampel paprika merah 

   
 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Identifikasi senyawa 

β-karoten sinar UV 

254 nm 

Identifikasi senyawa 

polifenol 

Identifikasi senyawa 

 Asam askorbat 

Identifikasi senyawa 

β-karoten sinar UV 

366 nm 

Identifikasi senyawa 

 vitamin E 
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Lampiran 7. Pembuatan larutan baku asam askorbat 50 ppm dan 9 ppm 
- Larutan baku 50 ppm  

= 
𝑚𝑎𝑠𝑠𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑡𝑒𝑟𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 (𝑚𝑔)

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑎𝑛 (𝐿)
 

= 
1,25 𝑚𝑔 

0,025 𝐿
 

= 50 mg/L 

= 50 ppm 

 

Prosedur kerja: 

Menimbang serbuk baku asam askorbat sebanyak 1,25 miligram 

kemudian dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mililiter, ditambahkan 

etanol 70% ad tanda batas. 

 

- Pengenceran larutan 9 ppm dari larutan baku 50 ppm: 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 50 = 25 x 9 

V1 = 
25 𝑥 9

50
  

V1 = 4,5 mL 

 

Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 50 ppm sebanyak 4,5 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 25 mililiter, ditambahkan etanol 70% ad 

tanda batas. 

 

Keterangan: 

V1 = volume awal sebelum pengenceran (mL) 

C1 = konsentrasi awal sebelum pengenceran (ppm) 

V2 = volume akhir setelah pengenceran (mL) 

C2 = konsentrasi akhir setelah pengenceran (ppm) 
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Lampiran 8. Panjang gelombang maksimum 

 

 

Lampiran 9. Operating time 
Waktu (menit) Absorbansi 

1 0,214 

5 0,226 

10 0,199 

15 0,209 
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Lampiran 10. Perhitungan konsentrasi kurva kalibrasi 
Dari larutan baku asam askorbat 9 ppm diencerkan menjadi 

beberapa seri konsentrasi untuk pembacaan kurva kalibrasi dengan 

perhitungan sebagai berikut: 
 

- V1 x C1 = V2 x C2 

4 x 9 = 10 x C2 

V1  = 
4 𝑥 9

10
  

C2   = 3,6 ppm 
 

Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 9 ppm sebanyak 4 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mililiter, ditambahkan larutan iodium 

2 mililiter dan asam sulfat 0,5 mililiter serta etanol 70% ad tanda batas. 
 

- V1 x C1 = V2 x C2 

3,5 x 9 = 10 x C2 

V1   = 
3,5 𝑥 9

10
  

C2   = 3,15 ppm 

 

Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 9 ppm sebanyak 3,5 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mililiter, ditambahkan larutan iodium 

2 mililiter dan asam sulfat 0,5 mililiter serta etanol 70% ad tanda batas. 
 

- V1 x C1 = V2 x C2 

3 x 9 = 10 x C2 

V1  = 
3 𝑥 9

10
  

C2   = 2,7 ppm 
 

Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 9 ppm sebanyak 3 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mililiter, ditambahkan larutan iodium 

2 mililiter dan asam sulfat 0,5 mililiter serta etanol 70% ad tanda batas. 
 

- V1 x C1 = V2 x C2 

2,5 x 9 = 10 x C2 

V1  = 
2,5 𝑥 9

10
  

C2   = 2,25 ppm 
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Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 9 ppm sebanyak 2,5 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mililiter, ditambahkan larutan iodium 

2 mililiter dan asam sulfat 0,5 mililiter serta etanol 70% ad tanda batas. 
 

- V1 x C1 = V2 x C2 

2 x 9 = 10 x C2 

V1  = 
2 𝑥 9

10
  

C2  = 1,8 ppm 
 

Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 9 ppm sebanyak 2 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mililiter, ditambahkan larutan iodium 

2 mililiter dan asam sulfat 0,5 mililiter serta etanol 70% ad tanda batas. 
 

- V1 x C1 = V2 x C2 

1,5 x 9 = 10 x C2 

V1  = 
1,5 𝑥 9

10
  

C2  = 1,35 ppm 
 

Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 9 ppm sebanyak 1,5 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mililiter, ditambahkan larutan iodium 

2 mililiter dan asam sulfat 0,5 mililiter serta etanol 70% ad tanda batas. 

 

- V1 x C1 = V2 x C2 

1 x 9 = 10 x C2 

V1  = 
1 𝑥 9

10
  

C2   = 0,9 ppm 
 

Prosedur kerja: 

Mengambil larutan baku 9 ppm sebanyak 1 mililiter kemudian 

dimasukkan ke dalam labu ukur 10 mililiter, ditambahkan larutan iodium 

2 mililiter dan asam sulfat 0,5 mililiter serta etanol 70% ad tanda batas. 
 

Keterangan: 

V1 = volume awal sebelum pengenceran (mL) 

C1 = konsentrasi awal sebelum pengenceran (ppm) 

V2 = volume akhir setelah pengenceran (mL) 

C2 = konsentrasi akhir setelah pengenceran (ppm) 
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Lampiran 11. Hasil data kurva kalibrasi 
Konsentrasi asam askorbat 

dalam larutan uji (ppm) 

Absorbansi I2 sisa 

3,6 0,285 

3,15 0,386 

2,7 0,456 

2,25 0,525 

1,8 0,657 

1,35 0,724 

0,9 0,806 
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Lampiran 12. Penetapan kadar reduktor sampel paprika merah 
- Rumus untuk mengetahui absorbansi sampel 

 

- Rumus regresi linear 

y = a+bx 

a = 0,9841 

b = -0,1937 

r = 0,9944 

y = 0,9841 + -0,1937 
 

A. Paprika Merah Serbuk/kering 

1. Replikasi 1 

y = a+bx 

0,567   = 0,9841 + (-0,1937)x 

0,1937x  = 0,9841 – 0,567 

0,1937x  = 0,4171 

x    = 
0,4171

0,1937
 

x    = 2,15 

konsentrasi sampel: 

V1 x C1 = V2 x C2 

4 mL x C1 = 10 mL x 2,15 

4 mL x C1 = 21,5 

C1 = 
21,5

4
 

C1 = 5,38 ppm 

%Kadar =  
Konsentrasi (

mg

L
) x faktor pembuatan (L) 

Berat sampel (mg)
 x 100% 

 %Kadar = 
5,38 x 0,025 

500
 x 100% = 0,0269% 

2. Replikasi 2 

y = a+bx 

0,569   = 0,9841 + (-0,1937)x 

0,1937x  = 0,9841 – 0,569 

0,1937x  = 0,4151 

x    = 
0,4151

0,1937
 

x    = 2,14 

konsentrasi sampel: 

V1 x C1 = V2 x C2 

4 mL x C1 = 10 mL x 2,14 

4 mL x C1 = 21,4 
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C1 = 
21,4

4
 

C1 =  5,35 ppm 

%Kadar =  
Konsentrasi (

mg

L
) x faktor pembuatan (L) 

Berat sampel (mg)
 x 100% 

 %Kadar = 
5,35 x 0,025 

500
 x 100% = 0,0267% 

3. Replikasi 3 

y = a+bx 

0,574   = 0,9841 + (-0,1937)x 

0,1937x  = 0,9841 – 0,574 

0,1937x  = 0,4101 

x    = 
0,4101

0,1937
 

x    = 2,12 

konsentrasi sampel: 

V1 x C1 = V2 x C2 

4 mL x C1 = 10 mL x 2,12 

4 mL x C1 = 21,2 

C1 = 
21,2

4
 

C1 = 5,3 ppm 

%Kadar =  
Konsentrasi (

mg

L
) x faktor pembuatan (L) 

Berat sampel (mg)
 x 100% 

 %Kadar = 
5,3 x 0,025 

500
 x 100% = 0,0265% 

B. Paprika merah serbuk/kering 

1. Replikasi 1 

y = a+bx 

0,624   = 0,9841 + (-0,1937)x 

0,1937x  = 0,9841 – 0,624 

0,1937x  = 0,3601 

x    = 
0,3601

0,1937
 

x    = 1,86  

konsentrasi sampel: 

V1 x C1 = V2 x C2 

4 mL x C1 = 10 mL x 1,86 

4 mL x C1 = 18,6 

C1 = 
18,6

4
 

C1 = 4,65 ppm 
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%Kadar =  
Konsentrasi (

mg

L
) x faktor pembuatan (L) 

Berat sampel (mg)
 x 100% 

 %Kadar = 
4,65 x 0,025 

500
 x 100% = 0,0233% 

2. Replikasi 2 

y = a+bx 

0,635   = 0,9841 + (-0,1937)x 

0,1937x  = 0,9841 – 0,635 

0,1937x  = 0,3491 

x    = 
0,3491

0,1937
 

x    = 1,80  

konsentrasi sampel: 

V1 x C1 = V2 x C2 

4 mL x C1 = 10 mL x 1,80 

4 mL x C1 = 18 

C1 = 
18

4
 

C1 = 4,5 ppm 

%Kadar =  
Konsentrasi (

mg

L
) x faktor pembuatan (L) 

Berat sampel (mg)
 x 100% 

 %Kadar = 
4,5 x 0,025 

500
 x 100% = 0,0225% 

3. Replikasi 3 

y = a+bx 

0,623   = 0,9841 + (-0,1937)x 

0,1937x  = 0,9841 – 0,623 

0,1937x  = 0,3611 

x    = 
0,3611

0,1937
 

x    = 1,86 

konsentrasi sampel: 

V1 x C1 = V2 x C2 

4 mL x C1 = 10 mL x 1,86 

4 mL x C1 = 18,6 

C1 = 
18,6

4
 

C1 = 4,65 ppm 

%Kadar =  
Konsentrasi (

mg

L
) x faktor pembuatan (L) 

Berat sampel (mg)
 x 100% 

 %Kadar = 
4,65 x 0,025 

500
 x 100% = 0,0233% 

 


